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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh inovasi terhadap kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan yang diukur dalam penelitian ini adalah aspek-aspek non 

finansial yang melibatkan kompetensi, motivasi, kedisiplinan, dan kerja tim. Penelitian ini 

dibangun menggunakan empat variabel independen yaitu inovasi proses, inovasi produk, 

inovasi teknologi, dan inovasi organisasional, serta satu variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan. Pengujian dilakukan pada karyawan di Kalbe Farma dan Indah Jaya Furnihome 

dengan jumlah sampel sebanyak 40 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

membagikan kuesioner secara langsung kepada para karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengaruh inovasi terhadap kinerja karyawan terbukti positif. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa inovasi sangat penting bagi perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan mereka. 

Kata Kunci: Inovasi Proses, Inovasi Produk, Inovasi Teknologi, Inovasi 

Organisasional, Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of innovation on employee performance. 

Employee performance measured in this study is non-financial aspects involving 

competence, motivation, discipline, and team work. This study was built using four 

independent variables namely process innovation, product innovation, technological 

innovation, and organizational innovation, and one dependent variable namely employee 

performance. This study was conducted on employees at Kalbe Farma and Indah Jaya 

Furnihome with a sample of 40 people. Data collection is done by distributing 

questionnaires directly to employees. The results showed that the effect of innovation on 

employee performance was positive. Therefore, it can be concluded that innovation is very 

important for companies to improve the performance of their employees. 

Keywords: Process Innovation, Product Innovation, Technology Innovation, 

Organizational Innovation, Employee Performance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karyawan merupakan salah satu aset terpenting yang dimiliki oleh 

organisasi. Setiap organisasi membutuhkan karyawan untuk mencapai visi, misi, 

serta tujuan mereka. Oleh sebab itu, kinerja karyawan adalah hal yang sangat vital 

bagi setiap organisasi (Sadikoglu & Zehir, 2010). Kinerja karyawan merupakan 

ukuran dari kesuksesan sebuah organisasi (Sadikoglu & Zehir, 2010). Kinerja 

karyawan mengukur indikator-indikator non finansial organisasi seperti kerja tim, 

motivasi, produktivitas, kualitas pelayanan dan kompetensi (Manzoor, Ullah, 

Hussain, & Ahmad, 2011). 

Baru-baru ini, sebagian besar organisasi mulai menyadari akan pentingnya 

kinerja karyawan, meningkatkan kinerja karyawan, atau untuk mengetahui 

bagaimana kinerja tingkat tinggi dari karyawan dapat dicapai, yang mana hal 

tersebut merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan suatu organisasi (Thao 

& Hwang, 2015). Misi manajemen adalah membuat orang bersama-sama mencapai 

tujuan dan sasaran perusahaan dengan menggunakan sumber daya yang ada secara 

efisien dan efektif (Thao & Hwang, 2015). Meningkatnya kinerja karyawan 

merupakan tujuan penting bagi perusahaan agar dapat mempertahankan kesuksesan 

bisnis mereka. Sebagai konsekuensinya, usaha organisasi diarahkan untuk 

meningkatkan kinerja individu, dengan mempertimbangkan konteks organisasi di 

mana kinerja diproduksi (Den Hartog, Boselie, & Paauwe, 2004). Kinerja karyawan 

dapat ditingkatkan dengan melakukan upaya terhadap faktor-faktor yang 

meningkatkan tingkat motivasi, kreativitas, kepuasan kerja dan kenyamanan 

lingkungan kerja karyawan (Thao & Hwang, 2015). 

Terdapat berbagai metode untuk meningkatkan kinerja karyawan, salah 

satunya melalui inovasi. Telah ditemukan bahwa inovasi secara tidak langsung 

meningkatkan kinerja organisasi akibat adanya ide-ide baru yang muncul dari para 

karyawan untuk meningkatkan kompetensi organisasi (Sadikoglu & Zehir, 2010). 

Inovasi akan memperbaiki proses administratif, meningkatkan efisiensi, dan 
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membuat manajemen bekerja lebih efektif (Walker, Damanpour, & Devece, 2010). 

Para peneliti telah mengidentifikasi bahwa inovasi proses, produk (Gunday, 

Ulusoy, Kilic, & Alpkan, 2011), teknologi dan organisasional (Camisón & Villar-

López, 2014) berdampak pada kinerja karyawan.  

Untuk menumbuhkan keuntungan dan meraih keunggulan kompetitif, 

perusahaan seringkali berupaya dengan cara berinvestasi pada R&D (bagian 

penelitian dan pengembangan) dalam rangka untuk mengembangkan produk dan 

proses baru (McDermott, 1999), serta teknologi dan praktik organisasi baru yang 

inovatif. Berada di lingkungan yang ditandai dengan perubahan yang cepat, 

beragam kebutuhan pelanggan, dan persaingan yang ketat memaksa organisasi 

untuk menciptakan inovasi yang mampu memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

mengenalkan produk atau proses baru (Vanhaverbeke and Peeters, 2005). Banyak 

peneliti dan penulis bisnis memuji manfaat dari upaya tersebut. Inovasi secara luas 

berkaitan dengan pengenalan pengetahuan baru, teknologi dan praktik baru, atau 

kombinasi baru pada pengetahuan yang telah ada (Edquist & Johnson, 1997: 42; 

Bank Dunia, 2010: 4). Inovasi sangat penting bagi perusahaan untuk membangun 

kompetensi inti dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

(Porter, 2005; Reed & DeFillippi, 1990; Rogers, 1983; Schumpeter, 1934). Inovasi 

membantu organisasi untuk memperoleh kemampuan teknologi baru dan 

mengeksplorasi proses bisnis baru agar tetap mampu menciptakan keuntungan 

dalam jangka panjang (Doğan et al., 2013).  

Kalbe Farma merupakan salah satu perusahaan yang berfokus pada inovasi. 

Perusahaan yang berkantor pusat di Jakarta ini berfokus dalam bidang 

pengembangan obat-obatan untuk segmen rumah sakit, apotek, hingga industri ritel. 

Perusahaan lain yang berfokus pada inovasi adalah Indah Jaya Furnihome yang 

berkantor pusat di Cilacap. Perusahaan ini bergerak di bidang furnitur serta 

kebutuhan rumah tangga lain seperti elektronik dan wallpaper dinding. 

Selama ini, Kalbe Farma dan Indah Jaya Furnihome belum mengetahui 

secara pasti apakah inovasi yang mereka lakukan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan mereka. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menyelidiki 

apakah inovasi menurut perspektif karyawan Kalbe Farma dan Indah Jaya 
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Furnihome memiliki pengaruh terhadap kinerja mereka. Kinerja karyawan yang 

diukur dalam penelitian ini adalah aspek-aspek non finansial yang melibatkan 

kompetensi, motivasi, kedisiplinan, dan kerja tim. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

2. Apakah inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

3. Apakah inovasi tekonologi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah inovasi organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh inovasi proses terhadap kinerja karyawan. 

2. Mengetahui pengaruh inovasi produk terhadap kinerja karyawan. 

3. Mengetahui pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja karyawan. 

4. Mengetahui pengaruh inovasi organisasional terhadap kinerja karyawan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini di antaranya: 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dari 

perkuliahan, khususnya mengenai materi yang berkaitan dengan inovasi 

pada industri nyata. 

2. Bagi Akademik  

Dapat dijadikan sebagai referensi bagi mahasiswa manajemen Fakultas 

Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia dan seluruh mahasiswa 

pada umumnya yang berminat dengan topik penelitian serupa.  

3. Bagi Kalbe Farma dan Indah Jaya Furnihome 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi Kalbe Farma dan 

Indah Jaya Furnihome untuk meningkatkan kinerja karyawan di dalam 

perusahaan. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. BAB I: Pendahuluan  

Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan.  

2. BAB II: Kajian Pustaka  

Menguraikan konsep dan teori yang relevan dengan permasalahan 

penelitian, serta bukti-bukti empiris yang kemudian dijadikan sebagai dasar 

perumusan hipotesis. Pada bagian ini juga dirumuskan model penelitian 

yang akan diuji secara empiris pada penelitian ini.  

3. BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang desain penelitian yang digunakan, teknik 

pengumpulan data, pengukuran uji validitas dan reliabilitas, definisi 

operasional, serta alat analisis data yang akan digunakan untuk penelitian.  

4. BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan  

Bagian ini membahas mengenai hasil penelitian serta analisis data yang 

telah dihimpun melalui kuesioner. Pertama akan dibahas mengenai data 

deskriptif/analisis deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, pengujian 

hipotesis, serta analisis untuk mengetahui apakah model penelitian dapat 

dilanjutkan atau tidak.  

5. BAB V: Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini akan disimpulkan mengenai hasil penelitian berdasarkan 

pengujian hipotesis yang didukung oleh data-data empiris, implikasi hasil 

penelitian, dan uraian saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kinerja Karyawan dan Inovasi 

Kinerja dapat digambarkan sebagai upaya efektif yang dilakukan untuk 

mencapai suatu tujuan, atau keberhasilan dalam pemenuhan pekerjaan secara 

efektif, pelaksanaan, dan penyelesaian (Altındağ & Kösedağı, 2015). Menurut Baş 

& Artar (1990), kinerja adalah ekspresi kuantitatif dan kualitatif, di mana orang, 

kelompok atau organisasi yang melakukan pekerjaan dapat mencapai tujuan yang 

dimaksudkan terkait dengan pekerjaan tersebut. Kinerja adalah sebuah konsep yang 

menggambarkan bagaimana seseorang, kelompok atau organisasi dapat 

menggunakan potensi atau pengetahuan, keterampilan, dan kemampuannya untuk 

dapat mencapai tujuan atau harapannya (Altındağ & Kösedağı, 2015). Ini adalah 

persentase penggunaan kapasitas untuk menyelesaikan pekerjaan dengan sukses 

dalam periode waktu tertentu (Yıldız et al., 2008). 

Kinerja karyawan sangatlah vital bagi setiap organisasi sebab kinerja 

karyawan merupakan ukuran dari kesuksesan organisasi (Sadikoglu & Zehir, 2010). 

Ia mengukur indikator-indikator non finansial dari suatu organisasi seperti 

motivasi, kerja tim, indeks produktivitas, kualitas pelayanan dan kompetensi 

(Manzoor, Ullah, Hussain, & Ahmad, 2011). Kinerja karyawan adalah kemampuan 

karyawan dalam mencapai tujuan atau standar kinerja yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Mathis & Jackson (2002) mengemukakan bahwa kinerja karyawan 

mengacu pada kontribusi karyawan terhadap organisasi. Kinerja masing-masing 

karyawan dapat dilihat melalui kuantitas output, kualitas output, periode waktu 

output, kehadiran kerja, serta sikap kooperatif (Hatane, 2015).  

Dalam rangka untuk meningkatkan daya saing dan mencapai kesuksesan, 

organisasi harus menjadikan kinerja karyawan sebagai prioritas utama (Imran, 

Fatima, Zaheer, Yousaf, & Batool, 2012). Meningkatnya kinerja karyawan 

merupakan tujuan penting bagi perusahaan agar dapat mempertahankan 

kelangsungan bisnis mereka, sebab peningkatan kinerja karyawan adalah faktor 

kunci yang berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas organisasi. Sebagai 
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konsekuensinya, usaha organisasi diarahkan untuk meningkatkan kinerja individu, 

dengan mempertimbangkan konteks organisasi di mana kinerja diproduksi (Den 

Hartog, Boselie, & Paauwe, 2004). 

Terdapat berbagai metode untuk meningkatkan kinerja karyawan, salah 

satunya melalui inovasi. Telah ditemukan bahwa inovasi secara tidak langsung 

meningkatkan kinerja organisasi akibat adanya ide-ide baru yang muncul dari para 

karyawan untuk meningkatkan kompetensi organisasi (Sadikoglu & Zehir, 2010). 

Inovasi melalui ide karyawan untuk menghasilkan produk dan pelayanan baru akan 

meningkatkan daya saing (Sadikoglu & Zehir, 2010), proses administratif, efisiensi, 

dan membuat manajemen bekerja lebih efektif (Walker et al., 2010), meningkatkan 

kemampuan organisasi (Choi, Jang, & Hyun, 2009), meningkatkan kualitas kinerja 

(Sadikoglu & Zehir, 2010), dan menyebabkan peningkatan produktivitas (Rostami 

& Branch, 2011). Para peneliti telah mengidentifikasi bahwa inovasi proses, produk 

(Gunday, Ulusoy, Kilic, & Alpkan, 2011), teknologi, dan organisasional (Camisón 

& Villar-López, 2014) berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2.2 Inovasi 

Dalam beberapa dekade terakhir, inovasi telah menarik perhatian para 

pelaku bisnis maupun para akademisi. Inovasi telah menjadi salah satu isu 

terpenting bagi seluruh organisasi untuk memperoleh kemampuan teknologi baru 

dan mengeksplorasi proses bisnis baru agar tetap mampu menciptakan keuntungan 

dalam jangka panjang (Doğan et al., 2013). Inovasi memainkan peran kunci dalam 

menyediakan produk dan layanan yang unik dengan menciptakan nilai yang lebih 

besar daripada yang sebelumnya dikenali (Lloréns et al., 2005). Kebutuhan 

organisasi terhadap inovasi semakin meningkat seiring dengan perkembangan 

zaman, terutama dalam menghadapi kompetisi global. Berada di lingkungan yang 

ditandai dengan perubahan yang cepat, beragam kebutuhan pelanggan, dan 

persaingan yang ketat memaksa organisasi untuk menciptakan inovasi yang mampu 

memenuhi kebutuhan pelanggan dan mengenalkan produk atau proses baru 

(Vanhaverbeke and Peeters, 2005). 

Inovasi umumnya dipahami sebagai keberhasilan dalam pengenalan hal 

atau metode baru; perwujudan, kombinasi, atau sintesis pengetahuan dalam produk, 
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proses, atau layanan baru (Luecke dan Katz, 2003). Certo (2005) mendefinisikan 

inovasi sebagai penggunaan dan pengembangan teknik dan metode baru dalam 

produksi barang dan jasa. Inovasi juga didefinisikan sebagai proses 

mentransformasi ide kreatif menjadi produk yang dapat dipasarkan (Duygulu, 

2007). Definisi lain menggambarkan inovasi sebagai pintu yang membuka 

keunggulan kompetitif global dan internasional melalui: menyediakan pasar dengan 

produk/layanan baru atau unik; menciptakan hambatan masuk yang menyediakan 

sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan inovasi melalui 

pembelajaran; dan menciptakan nilai-nilai baru yang mengubah praktik pada 

lingkungan yang kompetitif (Lloréns et al., 2005). Peters dan Waterman (1982) 

mengemukakan bahwa inovasi adalah sarana untuk merespon berbagai perubahan 

lingkungan, sementara Rogers (2003) dan Tushman dan Nadler (1986) berpendapat 

bahwa inovasi mengacu pada gagasan, produk, metode, atau layanan baru yang 

diadopsi dalam organisasi. Inovasi secara luas berkaitan dengan pengenalan 

pengetahuan baru, teknologi dan praktik baru, atau kombinasi baru pada 

pengetahuan yang telah ada (Edquist & Johnson, 1997: 42; Bank Dunia, 2010: 4). 

Selain itu, inovasi adalah ilmu yang dapat ditingkatkan dengan belajar dan berlatih 

(Sarıçay, 2012). 

Inovasi sangat penting bagi perusahaan untuk membangun kompetensi inti 

dan menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Porter, 2005; Reed & 

DeFillippi, 1990; Rogers, 1983; Schumpeter, 1934). Shefer dan Frenkel (2005) 

mengemukakan bahwa inovasi dapat menyebabkan peningkatan pangsa pasar, 

efisiensi produksi yang lebih besar, pertumbuhan produktivitas yang lebih tinggi, 

dan peningkatan pendapatan. Menurut Zahra, Ireland, & Hitt (2000), inovasi 

memungkinkan perusahaan untuk menawarkan variasi produk terdiferensiasi yang 

lebih beragam yang dapat meningkatkan kinerja keuangan. Dengan kata lain, 

inovasi adalah alat persaingan yang penting bagi seluruh organisasi sebab ia 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas, dan juga membantu organisasi dalam 

memasuki pasar baru dan/atau memperbesar pasar yang ada saat ini (Karatepe et 

al., 2010). 

Untuk menciptakan inovasi, organisasi perlu menciptakan lingkungan 

internal yang memfasilitasi budaya inovasi yang ditandai dengan fleksibilitas dan 
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kecepatan untuk berubah demi merespon peluang baru (Urbancova, 2013). 

Damanpour dan Gopalakrishnan (1998) mengamati bahwa sebuah gagasan baru, 

perilaku, praktik, atau produk baru (inovasi) dapat muncul dalam organisasi melalui 

dua cara yang berbeda; pertama, inovasi dapat dihasilkan, dan ke dua, inovasi dapat 

diadopsi. Ketika dihasilkan, sebuah inovasi dimulai dan dikembangkan dari dalam 

organisasi; ketika diadopsi, inovasi tersebut dihasilkan di tempat lain kemudian 

diadopsi oleh organisasi (Angle & Van de Ven, 1989; Rogers, 1983; Zaltman, 

Duncan & Holbek, 1973). 

Inovasi dapat dibagi menjadi inovasi inkremental dan inovasi radikal ketika 

mempertimbangkan fitur-fitur inovasi berikut: tingkat perubahan (minor atau 

mayor), target pelanggan atau pasar (yang sudah ada atau baru), dan tingkat risiko 

(rendah atau tinggi) (Kim, Vinod, & Kumar, 2012). Inovasi inkremental mengacu 

pada sedikit perubahan yang ada dalam hal desain, fungsi, harga, kuantitas, dan fitur 

tertentu untuk memenuhi kebutuhan pelanggan yang ada (Garcia & Calantone, 

2002; De Propris, 2002), sementara inovasi radikal didefinisikan sebagai adopsi 

dari teknologi baru untuk menciptakan permintaan yang belum diketahui oleh 

pelanggan dan pasar (Jansen et al., 2006). Inovasi radikal pada umumnya 

merupakan jenis inovasi yang dilakukan oleh para ilmuwan, yang dicirikan dengan 

kebutuhan yang sangat tinggi terhadap informasi baru, dan juga menggambarkan 

sesuatu yang baru bagi dunia atau institusi (Altındağ & Kösedağı, 2015). Inovasi 

inkremental memiliki tingkat risiko yang rendah namun memberikan keuntungan 

yang cenderung lebih sedikit (Koberg et al., 2003); sebaliknya, inovasi radikal 

memiliki ketidakpastian dan tingkat risiko yang tinggi namun dapat memberi 

keuntungan yang sangat besar (Moguilnaia et al., 2005). 

2.2.1 Inovasi Proses 

Inovasi pada umumnya didefinisikan sebagai pengenalan suatu hal atau 

metode baru yang lebih baik, sedangkan istilah proses merupakan serangkaian 

tindakan yang diperlukan dalam rangka untuk mencapai atau menciptakan suatu 

hasil tertentu. Secara sederhana, inovasi proses dapat diartikan sebagai pengenalan 

suatu metode baru yang lebih efektif dan/atau lebih efisien dalam menciptakan 

suatu hasil atau produk tertentu. 
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Dalam kebanyakan kasus, motif utama untuk memulai inovasi proses adalah 

kebutuhan untuk mengembangkan produk baru, yang sering didorong oleh tuntutan 

pelanggan, atau keinginan untuk menembus pasar baru (Boer & During, 2001). 

Inovasi proses dapat diartikan sebagai penerapan dari metode produksi atau 

pengiriman baru atau yang telah ter-improve secara signifikan (OECD Oslo 

Manual, 2005). Inovasi proses dipusatkan pada peningkatan efisiensi dan 

efektivitas proses produksi (Higgins, 1995), yang bertujuan untuk mengurangi 

biaya produksi atau distribusi untuk meningkatkan kualitas dan distribusi produk 

(OECD Oslo Manual, 2005), dan juga mengurangi waktu tunggu dan meningkatkan 

fleksibilitas manufaktur (Boer & During, 2001). Ini melibatkan perubahan cara 

produk dan layanan diciptakan dan dikirim ke pelanggan (Tidd et al., 2005). Dalam 

hal ini, perubahan teknik dan peralatan yang signifikan merupakan bagian dari 

inovasi proses (OECD Oslo Manual, 2005).  

 Sebagian besar peneliti menemukan bahwa terdapat hubungan positif 

antara inovasi proses dan kinerja karyawan. Dalam observasi yang dilakukan pada 

agen pelayanan pelanggan, Umashankar, Srinivasan, & Hindman (2011) 

menemukan bahwa perubahan pada proses yang ada pada saat ini pada akhirnya 

akan membantu karyawan dalam pekerjaan mereka dan memperbaiki sistem 

pengiriman mereka. Sebagai tambahan, adopsi dari proses baru membuat 

manajemen bekerja lebih efektif dan efisien (Walker et al., 2010). 

H1: Inovasi proses berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2.2.2 Inovasi Produk 

Istilah produk dapat berarti barang atau jasa (Gunday et al., 2011) dan 

inovasi dapat diartikan sebagai pengenalan barang atau jasa baru atau yang telah 

ter-improve secara signifikan dalam hal karakteristik atau penggunaan, atau 

peningkatan dalam spesifikasi teknis, komponen dan bahan baku, bauran software, 

keramahan penggunaan, atau karakteristik fungsional lainnya (OECD Oslo Manual, 

2005). Scannell et al. (2000) mendefinisikan inovasi produk sebagai kemampuan 

organisasi untuk mengembangkan produk dan/atau teknologi baru guna 

mengantisipasi, atau menanggapi persyaratan pelanggan. Ketika inovasi produk 

berlangsung, perusahaan menyesuaikan penawaran produk yang ada saat ini dan 
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menyediakan pelanggannya dengan produk baru atau produk yang lebih baik 

(Wagner & Bode, 2014).  

Inovasi produk seperti pembuatan alat dengan desain baru mengubah cara 

karyawan menyelelesaikan tugas mereka. Inovasi produk meningkatkan 

kompetensi dan motivasi karyawan melalui penciptaan alat baru untuk 

memecahkan masalah (Umashankar et al, 2011), dan juga mendorong untuk 

berpikir kreatif (Rostami  Branch, 2011). 

H2: Inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2.2.3 Inovasi Tekonologi 

Organisasi kini hidup pada masa di mana daya saing sangat ditentukan oleh 

pengetahuan. Dalam hal ini, inovasi teknologi memainkan peran yang sangat 

krusial. Inovasi teknologi adalah pengimplementasian pengetahuan ilmiah baru 

dalam rangka untuk memproduksi suatu barang atau jasa. 

Inovasi teknologi merupakan faktor pendorong organisasi dalam 

meningkatkan produktivitas secara signifikan. Inovasi teknologi berkaitan dengan 

produk, pelayanan, dan produksi yang melibatkan penggunaan teknologi baru, 

kombinasi dari teknologi yang sudah ada sebelumnya, atau pengetahuan baru 

(Dasgupta, Gupta & Sahay, 2011). Kemampuan dalam menciptakan inovasi 

teknologi memungkinkan organisasi  merespon perubahan dengan cepat, 

memperoleh strategi inovasi teknologi, dan output yang inovatif (Ince, Imamoglu 

& Hulya, 2016). Inovasi teknologi membantu organisasi untuk belajar dan mencari 

ide baru melalui penerimaan pengetahuan eksternal (Dasgupta et al.,2011) dan telah 

ditemukan bahwa inovasi teknologi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan (Dasgupta & Gupta, 2009; Camison & Villar-Lopez, 2014). 

Kemajuan teknologi meningkatkan layanan melalui hubungan elektronik 

yang dapat mengubah cara organisasi dalam memperoleh dan menyampaikan 

informasi (Tsou, 2012). Ide yang mendasari inovasi teknologi adalah teknologi 

telah mengubah cara bekerja, karena itu mesin dan peralatan harus lebih fleksibel, 

ramah pengguna, dan dapat mempermudah proses kerja (Sabadie, 2014). 

H3: Inovasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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2.2.4 Inovasi Organisasional 

Inovasi organisasional sangat penting bagi perusahaan yang ingin mengikuti 

tantangan strategis, karena hal tersebut menghasilkan perbaikan dalam manajemen 

organisasi (Higgins, 1995). Inovasi organisasional dapat diartikan sebagai 

penerapan metode baru pada praktik bisnis perusahaan, lingkungan kerja 

organisasi, atau hubungan eksternal (OECD Oslo Manual, 2005). Metode baru 

membantu rutinitas dan prosedur organisasi, selain itu juga mendorong pekerjaan 

dan praktik yang memfasilitasi pembelajaran dan berbagi pengetahuan di dalam 

perusahaan (OECD Oslo Manual, 2005).  

Inovasi organisasional merupakan kunci dalam peningkatan produktivitas 

di sektor jasa pengetahuan intensif (Simao, Rodrigues, & Madeira, 2016). Dalam 

hal ini, inovasi organisasional berkali-kali dimaksudkan untuk mengurangi biaya 

transaksi administratif, sekaligus untuk meningkatkan kepuasan kerja (Simao, 

Rodrigues, & Madeira, 2016). Singkatnya, pengurangan biaya akuisisi dan akses 

terhadap aset non transaksional, seperti pengetahuan eksternal adalah tujuan inovasi 

organisasional (OECD Oslo Manual, 2005). Dengan demikian, inovasi 

organisasional di sini dapat dilihat sebagai cara efektif untuk meningkatkan kualitas 

layanan internal. Hal ini terkait erat dengan kepuasan karyawan (Steiber, 2012), dan 

ini menunjukkan bahwa inovasi organisasional pasti dapat menyebabkan 

peningkatan daya saing (Steiber, 2012; Armbruster et al., 2008). 

H4: Inovasi organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2.3 Kerangka Teoritis Penelitian 

Secara ringkas, hipotesis-hipotesis di atas dapat disederhanakan menjadi 

bagan sebagai berikut (Gambar 2.1): 
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Gambar 2.1. Kerangka Teoritis Penelitian 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi 

Menurut Sekaran (2006), populasi mengacu pada keseluruhan kelompok 

orang, peristiwa, atau hal menarik yang ingin diinvestigasi oleh peneliti. Sebagai 

contoh, jika pemerintah ingin mengetahui tingkat kesejahteraan buruh di 

Yogyakarta, maka seluruh buruh di Yogyakarta merupakan populasi. Pada 

penelitian ini, peneliti menjadikan seluruh karyawan di Kalbe Farma dan Indah Jaya 

Furnihome sebagai populasi.  

3.2 Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi. Sampel terdiri dari beberapa anggota 

yang dipilih dari populasi (Sekaran, 2006). Dengan kata lain, beberapa unsur 

populasi akan membentuk sampel (Sekaran, 2006). Jika 100 buruh diambil dari 

populasi 1.000 buruh, maka 100 buruh tersebut membentuk sampel untuk penelitian 

tersebut.  

Sampel yang sekaligus menjadi responden pada penelitian ini adalah 

karyawan yang bekerja di Kalbe Farma dan Indah Jaya Furnihome dengan jumlah 

minimal 40 responden. Penentuan jumlah sampel ini didasarkan pada Roscoe 

(1975), yang menyatakan bahwa ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 

adalah tepat untuk kebanyakan penelitian. 

Desain pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

nonprobability sampling. Hal tersebut dikarenakan pengambilan sampel dengan 

cara ini biasanya lebih dapat diandalkan dan dapat memberi sejumlah petunjuk 

penting pada informasi yang bermanfaat berkaitan dengan populasi. Nonprobability 

sampling sendiri dibedakan menjadi dua katagori, yaitu pengambilan sampel yang 

mudah (convenience sampling) dan pengambilan sampel yang bertujuan (purposive 

sampling). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan convenience sampling 

karena sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam penelitian ini (Sekaran, 2006). 
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Sesuai dengan namanya, convenience sampling mengacu pada 

pengumpulan informasi dari anggota populasi dengan cara yang mudah. 

Pengambilan sampel dalam metode ini tidak terbatas pada jenis orang tertentu yang 

dapat memberikan informasi yang diinginkan. Responden yang diperlukan untuk 

mengisi kuesioner pada penilitian ini adalah para karyawan yang bekerja di Kalbe 

Farma dan Indah Jaya Furnihome tanpa perlu adanya syarat atau kriteria tertentu. 

3.3 Definisi Operasional Penelitian 

 Definisi operasional diperlukan untuk menjelaskan cara pengukuran 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

3.3.1 Inovasi Proses 

 Variabel Inovasi Proses pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Osman, Shariff, & Lajin (2015). Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 pertanyaan. Item-item pertanyaan tersebut disusun dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert dirancang untuk memeriksa seberapa kuat 

responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala. Skala Likert yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 5 poin, di mana poin 1 menunjukkan 

“sangat tidak setuju” dan poin 5 menunjukkan “sangat setuju”.  

3.3.2 Inovasi Produk 

 Variabel Inovasi Produk pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian yang 

dilakukan oleh Osman, Shariff, & Lajin (2015). Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 pertanyaan. Item-item pertanyaan tersebut disusun dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 poin, di mana poin 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”.  

3.3.3 Inovasi Teknologi 

Variabel Inovasi Teknologi pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian 

yang dilakukan oleh Osman, Shariff, & Lajin (2015). Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 pertanyaan. Item-item pertanyaan tersebut disusun dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 poin, di mana poin 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”.  
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3.3.4 Inovasi Organisasional 

Variabel Inovasi Organisasional pada penelitian ini diadaptasi dari 

penelitian yang dilakukan oleh Osman, Shariff, & Lajin (2015). Variabel ini diukur 

dengan menggunakan 5 pertanyaan. Item-item pertanyaan tersebut disusun dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 poin, di mana poin 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”.  

3.3.5 Kinerja Karyawan 

Variabel Kinerja Karyawan pada penelitian ini diadaptasi dari penelitian 

yang dilakukan oleh Osman, Shariff, & Lajin (2015). Variabel ini diukur dengan 

menggunakan 5 pertanyaan. Item-item pertanyaan tersebut disusun dengan 

menggunakan skala Likert. Skala Likert yang digunakan dalam penelitian ini 

berjumlah 5 poin, di mana poin 1 menunjukkan “sangat tidak setuju” dan poin 5 

menunjukkan “sangat setuju”.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Data dapat diperoleh dari sumber primer atau sekunder. Data primer 

mengacu pada informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti untuk tujuan 

penelitian tertentu, sedangkan data sekunder mengacu pada informasi yang 

dikumpulkan dari sumber yang sudah ada seperti buku maupun artikel ilmiah 

(Sekaran, 2003). 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dengan cara memberikan kuesioner secara pribadi kepada responden. 

Kuesioner adalah seperangkat pertanyaan yang telah disusun sebelumnya di mana 

responden mencatat jawaban mereka (Sekaran, 2003). Keuntungan utama 

menggunakan kuesioner adalah peneliti dapat mengumpulkan semua respon 

lengkap dalam periode waktu singkat. Menyebarkan kuesioner kepada sejumlah 

besar orang pada saat yang sama akan lebih murah dan memakan lebih sedikit 

waktu dibanding dengan wawancara maupun observasi (Sekaran, 2006). 
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3.5 Metode Pengujian Instrumen 

3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas berfungsi untuk menentukan valid atau tidaknya suatu 

kuesioner yang digunakan untuk mengukur sebuah konsep. Valid atau tidaknya 

kuesioner dapat ditentukan jika item pertanyaan dalam kuesioner tersebut dapat 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Sekaran dan Bougie, 2017). Dalam 

penelitian ini, digunakan nilai korelasi product moment (r) yang berfungsi untuk 

menentukan uji validitas. Taraf signifikansi yang digunakan untuk menguji adalah 

sebesar 5% atau 0,05. Adapun rumus product moment adalah sebagai berikut: 

 

rxy   =      
  𝑁∑𝑋𝑌 – (∑𝑋)( ∑𝑌)

√{𝑁∑𝑋 2−(∑𝑋)2 } {𝑁∑𝑋2−(∑ 𝑌)2} 
 

Keterangan: 

     rxy = Koefisien korelasi antara jumlah skor butir (x) 

dengan jumlah skor  total (y) 

      X = Skor item 

      Y = Skor total 

      N = Jumlah responden 

Sehingga, setiap butir pertanyaan yang diuji validitasnya diuji 

menggunakan korelasi pearson product moment antara skor item dengan skor total. 

Butir pertanyaan tersebut dianggap valid bila nilai rhitung > rtabel.  

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Reliabel atau tidaknya suatu kuesioner dapat 

ditentukan oleh konsistensi atau stabilnya jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

yang diberikan dari waktu ke waktu. Kuesioner reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,60. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil dari 0,60 maka tidak reliabel 

(Ghozali, 2018). Uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha 

Moment yang dirumuskan sebagai berikut: 
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𝑟𝐼𝐼 = [
𝐾

(𝐾−1)
] [1 −

∑ 𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ] 

Keterangan: 

     𝑟𝐼𝐼  = Reliabilitas instrumen 

      𝐾 = Banyaknya butir pertanyaan 

      ∑𝜎𝑏
2    = Jumlah varians butir 

      𝜎𝑡
2  = Varian total 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS. 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi korelasi antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y), maka diperlukan model statistik untuk menguji hipotesis 

yang ditetapkan. Oleh karena hipotesis penelitian yang dirumuskan menunjukkan 

pada penelitian korelatif, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis tingkat 

signifikansi untuk masing-masing variabel independen yaitu inovasi produk, 

inovasi proses, inovasi teknologi dan inovasi organisasional terhadap variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan adalah model statistika dengan Analisis Regresi 

Linear Berganda.  

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan teknik deskriptif yang memberikan 

informasi mengenai data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. 

Analisis ini hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai 

dengan penghitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang 

bersangkutan. Pengukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif meliputi 

jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar 

deviasi (Ghozali, 2018). 

3.6.2 Analisis Statistik 

 Analisis statistik yang digunakan untuk menjawab hipotesis pada penelitian 

ini menggunakan metode analisis regresi linear berganda yang dijabarkan sebagai 

berikut: 
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3.6.3 Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh inovasi produk, inovasi proses, inovasi teknologi dan inovasi 

organisasional terhadap kinerja karyawan. Adapun model penelitian ini adalah: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3 X3 + e     

Keterangan: 

 Y  = Kinerja Karyawan 

 α   = Konstanta 

 X1  = Inovasi Produk 

 X2  = Inovasi Proses 

 X3  = Inovasi Teknologi 

 X4  = Inovasi Organisasional 

β1, β2, β3, β4 = Koefisien Regresi 

e   = error 

 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

1. Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Hasil Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen/bebas secara individual dalam 

menerangkan variabel-variabel dependen (Ghozali, 2018). Apabila nilai t 

hitung lebih besar dari t tabel, maka mengindikasikan bahwa variabel 

independen tersebut mampu berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen dan sebaliknya. 

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen/bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 

2018). Nilai F hitung yang didapat kemudian dibandingkan dengan F tabel. 
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Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel, maka mengindikasikan 

bahwa paling tidak terdapat satu variabel independen yang dapat 

menjelaskan variabel dependen secara signifikan, sehingga model yang 

dibangun merupakan model yang signifikan dan sebaliknya. 

3.6.5 Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2018).  
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BAB IV 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

Bagian ini menguraikan hasil penelitian serta analisis data yang telah 

terkumpul melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh penulis. Terdapat 

beberapa hal yang diteliti dalam penelitian ini sebagai sebuah hipotesis untuk 

diketahui kebenarannya.  

Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan perangkat IBM SPSS 

dan memperoleh responden sebanyak 40 orang yang memenuhi kriteria sampel. 

Para responden tersebut merupakan karyawan di Kalbe Farma dan Indah Jaya 

Furnihome. Hasil pengolahan data pada penelitian ini merupakan informasi yang 

nantinya akan menunjukkan apakah hipotesis yang telah dirumuskan dapat diterima 

atau ditolak. 

4.1 Hasil Uji Kualitas Instrumen Penelitian 

Uji kualitas instrumen merupakan uji pertama yang dilakukan oleh peneliti 

untuk membuktikan bahwa instrumen dalam suatu penelitian bersifat representatif 

dan dapat mengukur konsep yang dituju dalam penelitian. Pengujian kualitas 

instrumen dalam penelitian ini dibagi ke dalam uji validitas dan uji reliabilitas yang 

ditujukan kepada responden penelitian. Hasil penelitian yang memiliki sifat valid 

dan reliabel dapat dan layak digunakan oleh peneliti untuk dilakukan pengujian 

lanjutan. 

4.1.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu 

kuesioner. Valid atau tidaknya suatu kuesioner ditentukan dari butir-butir 

pertanyaan dalam kuesioner apakah dapat mengungkapkan sesuatu yang akan 

diukur. Pengujian validitas tiap butir pertanyaan dilakukan dengan menggunakan 

nilai korelasi product moment (r) antara skor item dengan skor total. Suatu butir 

pertanyaan dinyatakan valid jika memiliki nilai rhitung > rtabel. Berikut merupakan 

hasil uji validitas pada masing-masing variabel penelitian yang telah dilakukan: 
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Tabel 4.1 

    Uji Validitas Variabel Inovasi Proses 

Item r hitung r tabel Keterangan 

IPR1 0,640 0,312 Valid 

IPR2 0,601 0,312 Valid 

IPR3 0,509 0,312 Valid 

IPR4 0,624 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.1 di atas, hasil pengujian 

validitas inovasi proses dari 40 responden menunjukkan bahwa 4 butir pertanyaan 

yang diajukan memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

seluruh butir pertanyaan terkait inovasi proses dinyatakan valid. 

        Table 4.2 

       Uji Validitas Variabel Inovasi Produk 

Item r hitung r tabel Keterangan 

IPD5 0,315 0,312 Valid 

IPD6 0,461 0,312 Valid 

IPD7 0,376 0,312 Valid 

IPD8 0,384 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.2 di atas, hasil pengujian 

validitas inovasi produk dari 40 responden menunjukkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan yang diajukan memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan variabel penelitian terkait 

inovasi produk dinyatakan valid. 
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Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Inovasi Teknologi 

Item r hitung r tabel Keterangan 

ITE9 0,657 0,312 Valid 

ITE10 0,443 0,312 Valid 

ITE11 0,471 0,312 Valid 

ITE12 0,441 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.3 di atas, hasil pengujian 

validitas inovasi teknologi dari 40 responden menunjukkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan terkait inovasi teknologi memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan variabel 

penelitian terkait inovasi teknologi dinyatakan valid. 

Tabel 4.4 

Uji Validitas Variabel Inovasi Organisasional 

Item r hitung r tabel Keterangan 

IOR13 0,664 0,312 Valid 

IOR14 0,517 0,312 Valid 

IOR15 0,399 0,312 Valid 

IOR16 0,666 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.4 di atas, hasil pengujian 

validitas inovasi organisasional dari 40 responden menunjukkan bahwa seluruh 

butir pertanyaan inovasi organisasional memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan variabel 

penelitian terkait inovasi organisasional dinyatakan valid. 
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Tabel 4.5 

Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

Item r hitung r tabel Keterangan 

KK17 0,688 0,312 Valid 

KK18 0,734 0,312 Valid 

KK19 0,577 0,312 Valid 

KK20 0,592 0,312 Valid 

Sumber: Data diolah, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.5 di atas, hasil pengujian 

validitas kinerja karyawan dari 40 responden menunjukkan bahwa seluruh butir 

pertanyaan kinerja karyawan memiliki nilai rhitung > rtabel, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan yang berhubungan dengan variabel 

penelitian terkait kinerja karyawan dinyatakan valid. 

4.1.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas ini digunakan oleh peneliti untuk mengukur ketepatan suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel yang diuji. Reliabel atau tidaknya 

suatu kuesioner dapat ditentukan dari konsistensi atau kestabilan jawaban 

responden terhadap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dari waktu ke waktu. 

Pengujian reliabilitas dapat dilakukan dengan cara menghitung besarnya nilai 

Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel yang diuji. Suatu kuesioner 

dinyatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 

Berikut merupakan hasil uji reliabilitas pada masing-masing variabel penelitian 

yang telah dilakukan: 
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Tabel 4.6 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Inovasi Proses 0,692 0,60 Reliabel 

Inovasi Produk 0,622 0,60 Reliabel 

Inovasi Teknologi 0,612 0,60 Reliabel 

Inovasi Organisasional 0,605 0,60 Reliabel 

Kinerja Karyawan 0,741 0,60 Reliabel 

Sumber: Hasil olah data, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan pada 

masing-masing variabel penelitian yaitu inovasi proses, inovasi produk, inovasi 

teknologi, inovasi organisasional dan kinerja karyawan, diketahui bahwa seluruh 

variabel tersebut memiliki nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 yang artinya reliabel. 

Dengan demikian uji reliabilitas telah terpenuhi. 

4.2 Hasil Analisis Deskriptif 

4.2.1 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Berdasarkan data yang dikumpulkan, jawaban dari responden telah 

direkapitulasi lalu dianalisis untuk mengetahui deskriptif jawaban terhadap masing-

masing variabel. Penilaian responden ini didasarkan pada kriteria sebagai berikut: 

Skor penilaian terendah adalah: 1 

Skor penilaian tertinggi adalah: 5 

Interval = 
5−1

5
 = 0.8 

Sehingga diperoleh batasan penilaian terhadap masing-masing variabel yaitu 

sebagai berikut: 

1,00 – 1,80 = Sangat Tidak Baik 

1,81 – 2,61 = Tidak Baik 

2,62 – 3,42 = Baik 

3,43 – 4,23 = Cukup Baik 

4,24 – 5,00 = Sangat Baik 
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Analisis deskriptif menggunakan nilai rata-rata. Penelitian ini terdiri dari 5 

variabel yang dianalisis melalui butir-butir pertanyaan atau pernyataan yang telah 

dijawab oleh responden. Hasil analisis deskriptif dari masing-masing variabel pada 

penelitian ini disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Deskriptif 

 

Variabel 
Skor Rata-rata 

Min Max Mean SD 

Inovasi Proses 3,30 3,65 3,49 0,16 

Inovasi Produk 3,25 3,80 3,50 0,25 

Inovasi Teknologi 3,45 4,00 3,65 0,24 

Inovasi Organisasional 3,37 3,62 3,50 0,11 

Kinerja Karyawan 3,25 3,95 3,63 0,30 

 

Sumber : Data diolah, 2021 

Tabel 4.7 di atas menunjukkan hasil penilaian responden terhadap variabel-

variabel penelitian. Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.7 tersebut, skor 

rata-rata variabel inovasi proses adalah sebesar 3,49, sehingga masuk dalam 

kategori cukup baik. Selanjutnya variabel inovasi produk memiliki skor rata-rata 

sebesar 3,50, sehingga masuk dalam kategori cukup baik. Kemudian skor rata-rata 

variabel inovasi teknologi adalah sebesar 3,65, sehingga masuk dalam kategori 

cukup baik. Kemudian variabel inovasi organisasional memiliki skor rata-rata 

sebesar 3,50, sehingga masuk dalam kategori cukup baik.  Terakhir, skor rata-rata 

pada variabel kinerja karyawan adalah sebesar 3,63, sehingga masuk dalam 

kategori cukup baik.  

4.2.2 Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas dengan uji kolmogorov-smirnov dapat ditunjukkan pada 

Tabel 4.8 dibawah ini. 
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Tabel 4.8  

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,73197012 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,115 

Positive ,115 

Negative -,104 

Test Statistic ,115 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,198 

Sumber: Hasil olah data, 2021. 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,198. Dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat signifikan 

 = 5% atau (0,198>0,05), maka H0 diterima; yang berarti data terdistribusi secara 

normal. Demikian uji normalitas menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dapat ditunjukkan pada Tabel 4.9 di bawah ini. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Inovasi Proses 0,534 1,871 

Inovasi Produk 0,860 1,163 

Inovasi Teknologi 0,636 1,573 

Inovasi Organisasional 0,612 1,634 

Sumber: Hasil olah data, 2021 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.9 di atas, dapat diketahui 

bahwa nilai VIF (Variance Inflation Factor) dari masing-masing variabel adalah ≤ 

10. Dengan nilai VIF dari inovasi proses sebesar 1,871; inovasi produk sebesar 

1,163; inovasi teknologi sebesar 1,573 dan inovasi organisasional sebesar 1,634. 

Sedangkan untuk nilai Tolerance ≥ 0,10 atau ≤ 1 dengan nilai Tolerance dari 

inovasi proses sebesar 0,534; inovasi produk sebesar 0,860; inovasi teknologi 

sebesar 0,636 dan inovasi organisasional sebesar 0,612. Jadi berdasarkan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance dapat disimpulkan bahwa model regresi 

tidak mengandung multikolinearitas, sehingga pengujian selanjutnya dapat 

dilanjutkan karena telah memenuhi syarat pengujian asumsi klasik yaitu tidak 

terjadi multikolinearitas. 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji heteroskedastisitas meggunakan scatterplot dapat ditunjukkan 

pada Tabel 4.10 di bawah ini: 

Tabel 4.10  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Hasil olah data, 2021 

Berdasarkan Tabel 4.10 diperoleh gambar bahwa pada pengujian scatterplot 

didapat bahwa data menyebar disekitar nol, dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa asumsi uji heteroskedastisitas terpenuhi. 
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4.2.3 Analisis Regresi Berganda 

Model regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel-variabel independen/bebas yang terdiri dari inovasi proses, inovasi produk, 

inovasi teknologi dan inovasi organisasional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Hasil perhitungan regresi berganda dapat ditunjukkan pada Tabel 

4.11 di bawah ini: 

Tabel 4.11 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 
Unstandardized Coefficients 

Sig. 
Β Std. Error 

(Constant) 0,620 1,623 0,705 

Inovasi Proses 0,186 0,115 0,114 

Inovasi Produk 0,031 0,089 0,729 

Inovasi Teknologi 0,073 0,106 0,498 

Inovasi Organisasional 0,701 0,107 0,000 

Sumber: Hasil olah data, 2021 

Dari Tabel 4.11 menunjukkan bahwa persamaan regresi ganda yang 

diperoleh dari hasil analisis adalah: 

           Y = 0,620 + 0,186X1 + 0,031X2 + 0,073X3 + 0,701X4 + e 

Dengan demikian dari persamaan di atas dapat diartikan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar 0,620 menyatakan bahwa besarnya kinerja karyawan 

adalah 0,620 dengan asumsi bahwa inovasi proses, inovasi produk, 

inovasi teknologi dan inovasi organisasional. 

2. Koefisien regresi inovasi proses sebesar 0,186 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) nilai inovasi proses akan meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,186. 
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3. Koefisien regresi inovasi produk sebesar 0,031 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 (satu) nilai inovasi produk akan meningkatkan kinerja 

karyawan yaitu sebesar 0,031. 

4. Koefisien regresi inovasi teknologi sebesar 0,073 menyatakan bahwa 

setiap penambahan 1 (satu) nilai inovasi teknologi akan meningkatkan 

kinerja karyawan yaitu sebesar 0,073. 

5. Koefisien regresi inovasi organisasional sebesar 0,701 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1 (satu) nilai inovasi organisasional akan 

meningkatkan kinerja karyawan yaitu sebesar 0,701. 

4.2.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi 

variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil koefisien korelasi dan 

koefisien determinasi ditunjukkan pada Tabel 4.12 sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,870 0,757 0,729 

Sumber: Hasil olah data, 2021 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Tabel 4.12 di atas, nilai Adjusted R 

square sebesar 0,729 menunjukkan bahwa besarnya peran atau kontribusi variabel-

variabel inovasi proses, inovasi produk, inovasi teknologi dan inovasi 

organisasional adalah sebesar 72,9% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya 

sebesar 27,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar variabel-variabel yang telah 

disebutkan di atas. 

4.2.5 Hasil Uji Hipotesis  

1. Pengujian Parsial (Uji-t)  

Uji-t atau uji parsial bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel-variabel inovasi proses, inovasi produk, inovasi teknologi dan 
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inovasi organisasional secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap variabel kinerja 

karyawan. Hasil uji t-test dapat ditunjukkan pada Tabel 4.13 sebagai berikut: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Parsial (Uji-t) 

Variabel Β Sig. Kesimpulan 

Inovasi Proses 0,186 0,114 Signifikan 

Inovasi Produk 0,031 0,729 Signifikan 

Inovasi Teknologi 0,073 0,498 Signifikan 

Inovasi Organisasional 0,701 0,000 Tidak Signifikan 

Sumber: Hasil olah data, 2021 

1. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Karyawan 

H0: Tidak ada pengaruh inovasi proses terhadap kinerja karyawan. 

H1: Ada pengaruh inovasi proses terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 di 

atas, hasil uji-t dari variabel inovasi proses memperoleh nilai sebesar 0,114. 

Dikarenakan sig lebih besar dari  = 5% atau 0,114 > 0,05, maka H1 diterima; 

yang berarti bahwa inovasi proses berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Karyawan 

H0: Tidak ada pengaruh inovasi produk terhadap kinerja karyawan. 

H2: Ada pengaruh inovasi produk terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 di 

atas, hasil uji-t dari variabel inovasi produk memperoleh nilai sebesar 0,729. 

Dikarenakan sig lebih besar dari  = 5% atau 0,729 > 0,05, maka H2 diterima; 

yang berarti bahwa inovasi produk berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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3. Pengaruh Inovasi Teknologi Terhadap Kinerja Karyawan 

H0: Tidak ada pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja karyawan. 

H3: Ada pengaruh inovasi teknologi terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 di 

atas, hasil uji-t dari variabel inovasi teknologi memperoleh nilai sebesar 0,498. 

Dikarenakan sig lebih besar dari  = 5% atau 0,498 > 0,05, maka H3 diterima; 

yang berarti bahwa inovasi teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Pengaruh Inovasi Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 

H0: Tidak ada pengaruh inovasi organisasional terhadap kinerja karyawan. 

H4: Ada pengaruh inovasi organisasional terhadap kinerja karyawan 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.13 di 

atas, hasil uji-t dari variabel inovasi organisasional memperoleh nilai sebesar 

0,000. Dikarenakan sig lebih kecil dari  = 5% atau 0,000 < 0,05, maka H4 

ditolak; yang berarti bahwa inovasi organisasional tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Hasil Uji Simultan (Uji F)  

Uji simultan atau uji F pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh variabel-variabel inovasi proses, inovasi produk, inovasi 

teknologi dan inovasi organisasional secara simultan atau bersama-sama terhadap 

variabel kinerja karyawan. Pedoman yang digunakan adalah apabila probabilitas 

signifikansi lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima, yang berarti bahwa variabel-

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sebaliknya,  

apabila probabilitas signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak, yang berarti 

bahwa variabel-variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Hasil uji F dapat ditunjukkan pada Tabel 4.14 sebagai berikut: 
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Tabel 4.14 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 65,005 4 16,251 27,221 ,000b 

Residual 20,895 35 ,597   

Total 85,900 39    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Inovasi Organisasional, Inovasi Teknologi, Inovasi Produk, 

Inovasi Proses 

Sumber: Hasil olah data, 2021 

Melalui Tabel 4.14 di atas, peneliti dapat merumuskan uji hipotesis sebagai 

berikut: 

H0: Inovasi proses, inovasi produk, inovasi teknologi dan inovasi organisasional 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

H1: Inovasi proses, inovasi produk, inovasi teknologi dan inovasi organisasional  

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan dari hasil perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 4.14 di 

atas, diketahui bahwa hasil uji F sebesar 0.000. Dikarenakan sig lebih kecil dari 𝛼 

= 5% atau 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak; yang berarti bahwa inovasi proses, inovasi 

produk, inovasi teknologi dan inovasi organisasional berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

4.3. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Inovasi Proses Terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis pada penelitian ini diperoleh hasil perhitungan dari pengujian yang 

menunjukkan bahwa hasil uji-t pada variabel inovasi proses memiliki nilai sig. 

sebesar 0,114 yaitu lebih besar dari α = 5% atau 0,114 > 0,05 yang berarti inovasi 

proses berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi proses memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Inovasi proses dapat dikatakan sebagai pengenalan 

metode baru yang lebih efektif dan efisien dalam menciptakan suatu produk 

tertentu. Inovasi proses dipusatkan pada peningkatan efektivitas proses produksi 

untuk mengurangi biaya produksi dan juga meningkatkan fleksibilitas manufaktur. 

Motif utama untuk memulai inovasi proses mengacu pada kebutuhan untuk 

mengembangkan produk baru yang didorong oleh tuntutan pelanggan atau 

keinginan menembus pasar baru (Boer dan During, 2001).  

Menurut Umashankar et al. (2011), inovasi proses yang ada pada suatu 

organisasi atau perusahaan pada akhirnya akan membantu setiap karyawan dalam 

pekerjaannya dan juga memperbaiki sistem pengiriman. Inovasi proses yang 

diterapkan oleh Kalbe Farma dan Indah Jaya Furnihome seperti pengenalan metode 

baru dalam proses pembuatan suatu produk atau layanan dapat diterima dengan baik 

oleh para karyawan. Hal ini dikarenakan manfaat yang dihasilkan dari inovasi 

tersebut dirasakan oleh para karyawan sehingga berdampak pada kinerja mereka. 

Sebelum memutuskan inovasi proses yang akan diterapkan, Kalbe Farma dan Indah 

Jaya Furnihome telah melakukan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan 

karyawan agar inovasi proses yang diterapkan berjalan efektif serta dapat 

meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan target yang diharapkan oleh 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat hasil penelitian 

yang sejalan dengan hasil penelitian terdahulu. Penelitian tersebut dilakukan oleh 

Umashankar, Srinivasan, & Hindman (2011) dan Walker et al. (2010) yang 

menunjukkan hasil bahwa inovasi proses berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan di dalam perusahaan. 

2. Pengaruh Inovasi Produk Terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis pada penelitian ini diperoleh hasil perhitungan dari pengujian yang 

menunjukkan bahwa hasil uji-t pada variabel inovasi produk memiliki nilai sig. 

sebesar 0,729 yaitu lebih besar dari α = 5% atau 0,729 > 0,05 yang berarti bahwa 

inovasi produk berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Inovasi mengacu pada gagasan, produk, metode, atau 

layanan baru yang diadopsi dalam organisasi atau perusahaan. Inovasi produk dapat 

dikatakan sebagai kemampuan perusahaan untuk mengembangkan produk baru 

guna mengantisipasi atau menanggapi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Inovasi 

produk dapat menjadi strategi perusahaan dalam menciptakan produk baru agar 

diterima oleh pasar. 

Inovasi produk seperti pembuatan alat medis baru, pengembangan obat-

obatan, dan furnitur untuk kebutuhan rumah tangga dengan desain baru tentunya 

dapat mengubah cara karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, yang mana hal 

tersebut dapat meningkatkan kerja sama, pengetahuan, kreativitas serta motivasi 

para karyawan dalam bekerja. Kemampuan karyawan Kalbe Farma dan Indah Jaya 

Furnihome dalam mengembangkan produk-produk baru membuat inovasi produk 

yang dilakukan perusahaan mampu meningkatkan kinerja karyawan secara 

signifikan. Meskipun tidak seluruh karyawan pada Kalbe Farma dan Indah Jaya 

Furnihome terlibat dalam pengembangan produk baru, namun manfaat inovasi 

produk dapat dirasakan oleh seluruh karyawan di dalam perusahaan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, terdapat hasil penelitian 

terdahulu yang sejalan dengan hasil penelitian ini. Penelitian tersebut dilakukan 

oleh Umashankar et al. (2011) dan juga Rostami  Branch (2011) yang menunjukkan 

hasil bahwa inovasi produk memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

di dalam perusahaan. 

3. Pengaruh Inovasi Teknologi Terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis pada penelitian ini diperoleh hasil perhitungan dari pengujian yang 

menunjukkan bahwa hasil uji-t pada variabel inovasi teknologi memiliki nilai sig. 

sebesar 0,498 yaitu lebih besar dari α = 5% atau 0,498 > 0,05 yang berarti bahwa 

inovasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi teknologi memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Inovasi teknologi memainkan peran yang sangat 

penting dalam perkembangan perusahaan yaitu implementasi pengetahuan ilmiah 

baru untuk memproduksi suatu produk barang atau jasa. Inovasi teknologi berkaitan 
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dengan pelayanan dan produksi yang melibatkan penggunaan teknologi baru serta 

kombinasi dari teknologi yang sudah ada sebelumnya (Dasgupta et al., 2011). 

Kemampuan dalam menciptakan inovasi teknologi dapat memungkinkan 

perusahaan merespon perubahan dengan cepat dan memperoleh strategi inovasi 

teknologi serta output yang inovatif. 

Menurut Sabadie (2014), ide yang mendasari inovasi teknologi yaitu adanya 

teknologi yang mampu mengubah cara kerja dan hasil kerja yang dilakukan 

karyawan perusahaan. Penggunaan teknologi baru yang diterapkan oleh Kalbe 

Farma dan Indah Jaya Furnihome sebagai bagian dari inovasi teknologi seperti 

penggunaan aplikasi, pemanfaatan internet, mesin yang lebih canggih, dan 

peralatan baru untuk mempermudah proses kerja dapat diterima oleh setiap 

karyawan di dalam perusahaan. Hal ini dikarenakan para karyawan di dalam 

perusahaan terbiasa dalam memanfaatkan teknologi yang tersedia meskipun 

membutuhkan waktu untuk mempelajari serta menggunakan peralatan tersebut 

sebagai hasil dari inovasi teknologi, sehingga dampak inovasi yang dilakukan 

perusahaan terhadap kinerja karyawan terlihat secara signifikan. 

Pengenalan serta pelatihan terhadap penggunaan teknologi baru memiliki 

peranan yang sangat penting dalam efektivitas penerapan inovasi teknologi. 

Semakin baik penyampaian informasi dan pelatihan yang diberikan oleh 

perusahaan, maka akan membuat karyawan semakin cepat dalam beradaptasi 

dengan teknologi baru yang diterapkan. Karyawan yang telah beradaptasi dengan 

teknologi baru tentu akan merasakan manfaat dari adanya teknologi tersebut 

dikarenakan teknologi baru diciptakan untuk mempermudah komunikasi dan proses 

kerja menjadi lebih cepat dan tepat, sehingga dengan demikian kinerja karyawan 

akan meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

hasil penelitian terdahulu yang tidak berbeda atau sejalan dengan hasil penelitian 

ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh Camison dan Villar-Lopez (2014) yang 

menunjukkan hasil bahwa inovasi teknologi berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Dasgupta dan Gupta (2009) 
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juga menunjukkan hasil serupa, yaitu inovasi teknologi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Pengaruh Inovasi Organisasional Terhadap Kinerja Karyawan 

Analisis pada penelitian ini diperoleh hasil perhitungan dari pengujian yang 

menunjukkan bahwa hasil uji-t pada variabel inovasi organisasional memiliki nilai 

sig. sebesar 0,000 yaitu lebih kecil dari α = 5% atau 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa 

inovasi organisasional tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi organisasional tidak memiliki 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Inovasi organisasional dapat dikatakan 

sebagai penerapan metode baru dalam praktik bisnis perusahaan, lingkungan kerja 

organisasi, dan hubungan eksternal (OECD Oslo Manual, 2005). Penerapan metode 

baru ini dapat membantu rutinitas dan prosedur pada perusahaan menjadi lebih 

efektif dan efisien serta mendorong peningkatan kinerja karyawan dengan adanya 

fasilitas pembelajaran atau pengetahuan. Inovasi organisasional juga mengacu pada 

penciptaan atau adopsi gagasan dan perilaku baru bagi perusahaan. Selain itu, 

inovasi organisasional dimaksudkan untuk mengurangi biaya transaksi 

administratif sekaligus untuk meningkatkan kepuasan kerja yang diharapkan juga 

dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

Inovasi organisasional yang diterapkan oleh Kalbe Farma dan Indah Jaya 

Furnihome tidak berdampak positif dikarenakan inovasi yang diterapkan tidak 

sesuai dengan kebutuhan para karyawan, sehingga tidak dapat meningkatkan 

kepuasan kerja di antara para karyawan. Karyawan yang puas akan termotivasi 

dalam bekerja sehingga juga meningkatkan kedisiplinan. Para karyawan pun dapat 

memperoleh pengetahuan baru akibat adanya inovasi organisasional ini. Sebelum 

memutuskan inovasi organisasional yang akan diterapkan, Kalbe Farma dan Indah 

Jaya Furnihome perlu melakukan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan 

karyawan agar inovasi organisasional yang diterapkan berjalan efektif serta dapat 

meningkatkan kinerja karyawan sesuai dengan target yang diharapkan oleh 

perusahaan. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, terdapat 

hasil penelitian terdahulu yang berbeda atau tidak sejalan dengan hasil penelitian 

ini. Penelitian tersebut dilakukan oleh Steiber pada tahun 2012 yang menunjukkan 

hasil bahwa inovasi organisasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh Armbruster et al. pada tahun 2008 juga 

menunjukkan hasil yang sama bahwa inovasi organisasional berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan di dalam perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh inovasi terhadap 

kinerja karyawan dengan variabel-variabel independen berupa inovasi proses, 

inovasi produk, inovasi teknologi, dan inovasi organisasional, serta variabel 

dependen yaitu kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang diukur dalam penelitian 

ini adalah aspek-aspek non finansial yang melibatkan kerja tim, kompetensi, 

kedisiplinan, dan motivasi.  

Penelitian dilakukan pada Kalbe Farma dan Indah Jaya Furnihome dengan 

jumlah sampel sebanyak 40 karyawan yang bekerja pada kedua perusahaan 

tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada 

40 karyawan yang dijadikan sebagai responden. Pemilihan karyawan Kalbe Farma 

dan Indah Jaya Furnihome sebagai sampel dikarenakan kedua perusahaan tersebut 

merupakan perusahaan yang selalu berfokus pada inovasi. Selain itu, peneliti 

memilih karyawan pada kedua perusahaan tersebut untuk dijadikan sebagai sampel 

dikarenakan kemudahan dalam memperoleh data. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat ditarik dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil uji-t dari variabel inovasi proses memiliki nilai sig. 0,114 yaitu 

lebih besar dari 0,05 atau 0,114 > 0,05 yang berarti H1 diterima, 

sehingga dapat diketahui bahwa inovasi proses berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Hasil uji-t dari variabel inovasi produk memiliki nilai sig. 0,729 yaitu 

lebih besar dari 0,05 atau 0,729 > 0,05 yang berarti H2 diterima, 

sehingga dapat diketahui bahwa inovasi produk berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 
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3. Hasil uji-t dari variabel inovasi teknologi memiliki nilai sig. 0,498 yaitu 

lebih besar dari 0,05 atau 0,498 > 0,05 yang berarti H3 diterima, 

sehingga dapat diketahui bahwa inovasi teknologi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

4. Hasil uji-t dari variabel inovasi organisasional memiliki nilai sig. 0,000 

yaitu lebih kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05 yang berarti H4 ditolak, 

sehingga dapat diketahui bahwa inovasi organisasional tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian pasti memiliki kendala dan keterbatasan masing-masing, 

tidak terkecuali dengan penelitian ini. Meskipun penelitian ini telah diusahakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan yaitu: 

1.  Variabel-variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan dalam 

penelitian ini hanya terdiri dari empat variabel, yaitu: inovasi proses, 

inovasi produk, inovasi teknologi, dan inovasi organisasional, 

sedangkan kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh variabel-variabel 

lainnya. 

2. Pengumpulan data pada penelitian yang menggunakan convenience 

sampling dengan cara membagikan kuesioner terkadang tidak 

menunjukkan keadaan sesungguhnya dikarenakan responden belum 

tentu mengisi jawaban sesuai fakta di lapangan. 

5.3 Saran  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau implikasi positif 

bagi pihak-pihak terkait. Berdasarkan keterbatasan yang terdapat pada penelitian 

ini, maka peneliti ingin memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi perusahaan serta penelitian selanjutnya. Saran dari peneliti yaitu 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan disarankan agar terus mengembangkan inovasi-inovasi baru 

yang lebih cocok untuk perkembangan kinerja karyawan dengan cara 

melibatkan para karyawan dalam pengambilan keputusan. Ketika suatu 

inovasi yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan para karyawan, maka 

para karyawan tersebut akan merasa puas dan termotivasi dalam 

bekerja, sehingga kinerja karyawan akan meningkat. 

2. Penelitian Selanjutnya 

Untuk para peneliti yang hendak mengadakan penelitian serupa, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan jumlah sampel 

yang lebih banyak agar hasil penelitian dapat lebih signifikan. Selain itu, 

sebaiknya peneliti menambah variabel lain yang memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan, sehingga dapat memberikan gambaran 

secara lebih luas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan. 
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KUESIONER 

 

Pernyataan-pernyataan di bawah ini dirancang untuk mengetahui apakah inovasi 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 

Petunjuk: Berilah tanda checklist (✓) pada kotak alternatif jawaban yang paling 

merefleksikan persepsi Anda pada setiap pernyataan. Pernyataan pada kuesioner ini 

dinilai menggunakan skala Likert, di mana angka 1 merepresentasikan Sangat 

Tidak Setuju, 2 merepresentasikan Sangat Tidak Setuju, 3 merepresentasikan Ragu-

ragu, 4 merepresentasikan Setuju, dan 5 merepresentasikan Sangat Setuju. 

 

Variabel Inovasi Proses 

1. Aktivitas inovasi proses meningkatkan kerja sama tim di antara rekan kerja. 

  1    2    3    4    5 

 

2. Kompetensi saya (pengetahuan dan ketrampilan) meningkat melalui aktivitas 

inovasi proses. 

  1    2    3    4    5 

 

 

3. Kedisiplinan saya semakin meningkat melalui aktivitas inovasi proses.  

  1    2    3    4    5 

 

4. Saya termotivasi untuk terlibat pada aktivitas inovasi proses.  

  1    2    3    4    5 
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Variabel Inovasi Produk 

5. Aktivitas inovasi produk meningkatkan kerja sama tim di antara rekan kerja. 

  1    2    3    4    5 

 

 

6. Kompetensi saya (pengetahuan dan ketrampilan) meningkat melalui aktivitas 

inovasi produk. 

  1    2    3    4    5 

 

 

7. Kedisiplinan saya semakin meningkat melalui aktivitas inovasi produk.  

  1    2    3    4    5 

 

8. Saya termotivasi untuk terlibat pada aktivitas inovasi produk.  

  1    2    3    4    5 

 

 

Variabel Inovasi Teknologi 

9. Aktivitas inovasi teknologi meningkatkan kerja sama tim di antara rekan kerja. 

  1    2    3    4    5 

 

10. Kompetensi saya (pengetahuan dan ketrampilan) meningkat melalui aktivitas 

inovasi teknologi. 

  1    2    3    4    5 

 

 

11. Kedisiplinan saya semakin meningkat melalui aktivitas inovasi teknologi.  

  1    2    3    4    5 

 

12. Saya termotivasi untuk terlibat pada aktivitas inovasi teknologi.  

  1    2    3    4    5 
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Variabel Inovasi Organisasional 

13. Aktivitas inovasi organisasional meningkatkan kerja sama tim di antara rekan 

kerja. 

  1    2    3    4    5 

 

 

14. Kompetensi saya (pengetahuan dan ketrampilan) meningkat melalui aktivitas 

inovasi organisasional. 

  1    2    3    4    5 

 

 

15. Kedisiplinan saya semakin meningkat melalui aktivitas inovasi organisasional.  

  1    2    3    4    5 

 

16. Saya termotivasi untuk terlibat pada aktivitas inovasi organisasional.  

  1    2    3    4    5 

 

 

Variabel Kinerja Karyawan 

17. Karyawan bekerja dengan kompak seiring dengan inovasi yang terus dilakukan  

  1    2    3    4    5 

 

 

18. Hasil kerja saya mendapat respon positif dari atasan 

  1    2    3    4    5 

 

19. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan tepat waktu 

  1    2    3    4    5 

 

20. Saya bersemangat dalam bekerja 

  1    2    3    4    5 
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